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BABV

PENUTUP

Suatu karya seni lahir ber awal dari pengamatan diri sesorang terhadap
alam sekitar maupun pengalaman pribadi dalam diri. Berawal dari melihat film
animasi Final Fantasy VII penulis merasakan sesuatu yang disebut ide kreatif,
Kemudian ide tersebut dikembangkan dan dituangkan ke dalam bentuk sketsa-
sketa karya seni sebagai media untuk mencurahkan ekspresi dan imajinasi. Setiap
seniman memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Meskipun terkadang ide yang menjadi dasar penciptaan karya itu sama, namun
karya yang nantinya akan diciptakan belum tentu sama. Karena seniman memiliki
pengalaman batin yang berbeda-beda.

Setelah melewati tahap pembuatan sketsa, kemudian pembuatan desain
karya lalu penulis menyiapkan bahan yang akan digunakan untuk mewujudkan
karya fashion ini, yaitu karya busana pesta gala. Untuk pembuatan karya busana
ini penulis menggunakan bahan kain primissima, jeans dan santung. Sedangkan
bahan pendukungnya seperti tempurung kelapa yang telah dibentuk bulatan-
bulatan seperti kancing, dan manik-manik. Teknik yang digunakan adalah kain
melalui proses pembatikan terlebih dahulu, kemudia setelah dibatik, kain dipola
sesuai model busana yang diinginkan, yaitu sesuai dengan desain yang telah
dibuat.

Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini penulis mengalami kendala salah

satunya adalah saat melalui tahap pewarnaan pada proses pembatikan, kadang
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warna yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu,
penyusutan pada kain yang telah dibatik, sehingga saat kain akan dipola lagi untuk
proses penjahitan kadang ukurannya menjadi berkurang karena menyusut. Ini
biasanya dikarenakan pada saat pembatikan kain primissima tidak direndam dulu.
Penggunaan bahan, ternyata peggunaan bahan dengan cara memadukan kain
primissima dan jeans terkadang menjadi kesulitan tersendiri saat proses
penjahitan. Karena karakter kain yang berbeda, kain prissima yang tipis dengan
Jeans yang tebal sehingga penjahityan harus dilakukan dengan teliti.

Pewarnaan batik pada kain primissima menggunakan napthol terkadang
menghasilkan warna yang berbeda antara proses pewarnaan satu dengan yang
lain. Ini disebabkan panasnya air saat pencampuran bahan napthol dan bias juga
karena penjemuran kain setelah pewarnaan, Karena penjemuran kain yang
diwarna batik tidak bias terkena sinar matahari langsung, ini akan menyebabkan
warna kain batik menjadi kusam. Selain peguasaan teknik dan bahan hal lain yang
sangan diperlukan dalam pembuatan karya Tugas Akhir dengan judu “Kostum
Tokoh-tokoh Animasi Sebagai Sumber Inspirasi Penciptaan Busana Pesta Gala”
ini adalah ketenangan hati. Karena dengan  ketenagan hati akan dapat
menyelesaikannya tahap demi tahap dengan baik. Namun kendala-kendala
tersebut menjadi pelajaran bagi penulis untuk dapat berkarya lebih baik lagi

dimasa mendatang.
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